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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Rukhsah. Penelitian ini termasuk jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Subjek dari penelitian ini adalah fase D SMP Islam 

Cendekia 2022/2023, yang terdiri dari 10 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh pendekatan problem based learning yang 

dikombinasikan dengan diferensiasi serta TPACK berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik 

pada materi Rukhsah Sholat. Sebelum diterapkannya model pembelajaran based learning dengan 

kombinasi diferensiasi hasil belajar siswa secara klasikal hanya 3 siswa (30%) yang tuntas dalam 

pembelajaran dengan nilai rata-rata 60. Setelah diterapkannya metode tersebut pada siklus I 

sebanyak 3 siswa (30%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 67 dan pada siklus 

II terjadi peningkatan sebanyak 7 siswa (70%) tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 80. 

Siswa lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena metode ini mendukung 

peserta didik untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. 

Kata Kunci: Pemahaman, Problem Based Learning, PAI dan Budi Pekerti.  

ABSTRACK 

This research aims to improve students' understanding of the Rukhsah Prayer material by using a 

problem-based learning model for Islamic Religious Education and Ethics subjects through the 

method. Research includes the type of Classroom Action Research. The subject of this study is phase 

D of SMP Islam Cendekia 2022/2023, which consists of 10 students. The data collection technique 

uses tests, observations and documentation. The results of the research were obtained from a 

problem-based learning approach combined with differentiation and TPACK succeeded in 

increasing students' understanding of the Rukhsah Prayer material. Prior to the implementation of 

the based learning model with a combination of differentiation of student learning outcomes 

classically, only 3 students (30%) completed learning with an average score of 60. After the 

application of the method, in the first cycle as many as 3 students (30%) completed the learning with 

an average score of 67 and in the second cycle there was an increase of 7 students (70%) who 

completed the learning with an average score of 80. Students are more enthusiastic and enthusiastic 

in participating in learning, because this method supports students to play an active role in the 

learning process according to their needs. 
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PENDAHULUAN 

Pemahaman siswa dapat diketahui dengan cara penilaian. Penilaian  

merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta 

didik dengan kriteria tertentu. Pemahaman siswa adalah salah satu aspek penting 

dalam proses pembelajaran dimana menentukan sejauh mana materi yang diajarkan 

dapat dipahami, dianalisis, dan diterapkan secara efektif oleh peserta didik. 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti, menjelaskan, dan 

menerapkan suatu konsep secara mendalam. 

Pemahaman yang baik, memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dan membuat hubungan antara 

konsep yang dipelajari dengan dunia nyata Di dalam konteks pendidikan, 

pemahaman tidak hanya sebatas hafalan informasi, tetapi mencakup kemampuan 

untuk menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi informasi tersebut dengan tepat.  

Upaya meningkatkan pemahaman siswa perlu dikembangkan melalui 

penyempurnaan strategi, teknik dan model pembelajaran yang tepat. Problem based 

learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menolong siswa 

untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. 

Problem based learning (PBL) menyajukan suatu masalah yang nyata bagi siswa 

sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan 

diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Problem Based 

Learning menurut Hosnan (2014:295) adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan siswa pada masalah yang nyata sehingga dapat menyusun pengetahuan 

sendiri, membuat siswa lebih mandiri, dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

Guru berperan sebagai fasilitator, selain memberikan stimulus untuk mencapai 

sintesa pemikiran mereka sendiri (Mahabbati, 2007). Hal di atas sejalan dengan 

teori Piaget bahwa guru hanya membantu peserta didik menyediakan sarana dan 

situasi agar proses pembentukan pengetahuan peserta didik dapat terjadi dengan 

mudah. Vygotsky sejalan dengan Piaget bahwa perkembangan intelektual terjadi 

pada saat individu berhadapan dengan pengalaman baru yang menantang. 

Implementasi Problem Based Learning (PBL) dalam konteks pembelajaran 

agama, khususnya materi rukhsah sholat, masih relatif jarang dilakukan. Padahal, 

materi rukhsah sholat memiliki tingkat kompleksitas yang cukup tinggi dan 

membutuhkan pemahaman yang mendalam dari siswa. Namun, keberhasilan 

penerapan PBL sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

pengetahuan pedagogis, konten, dan teknologi (TPACK). 

Selain itu, permasalahan lain yang sering dihadapi dalam proses 

pembelajaran agama adalah perbedaan kemampuan awal siswa. Keberagaman ini 

menuntut guru untuk menerapkan pendekatan yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan belajar masing-masing siswa. Pendekatan diferensiasi pembelajaran 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini. Dengan memberikan tugas dan 

aktivitas yang bervariasi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa secara optimal. 
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Penelitian mengenai Upaya meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

rukhsah telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks organisasi. Misalnya, 

Study oleh Siti Kholisatin berjudul: “Pengembangan Game Edukasi Berbasis Quick 

App Ninja Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Rukhsah Di SMP Negeri 1 

Sawo’’ menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman materi Rukhsah siswa. Penelitian oleh Penelitian ini 

memfokuskan pada pendekatan TPACK sedangkan penlitian yang penulis gunakan 

adalah menggunakan Problem based learning dengan memadukan TPACK serta 

diferensiasi dalam proses pembelajaran. 

Begitu Pula penelitian yang dilakukan oleh Liza Guswani tahun 2022 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Materi 

Sholat Jamak Dan Qashar Dengan Metode Demonstradi Dan Eksperimen Di Kelas 

VIIA SMP Negeri 13 Mukomuko” menemukan bahwa adanya dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan TPACK 

dan eksperimen dalam hal ini sejalan dengan Problem Based Learning yang 

mengedepankan pembelajaran aktif dan kontekstual, ini ,membuktikan TPACK dan 

pembelajaran aktif memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Rukhsah. 

Adapun Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas ini adalah Untuk mengetahui 

Apakah ada peningkatan pemahaman  terhadap materi rukhsah sholat setelah penerapan 

model  problem based learning pada siswa kelas VII  SMP Islam Cendekia. 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan , hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah; “Jika dalam pembelajaran menerapkan Problem Based Learning 

maka dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VII pada materi Rukhsah 

Sholat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain 

yang tertarik pada bidang pembelajaran agama, khususnya dalam konteks penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah selain itu, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dalam peningkatan kualitas pembelajaran khususnya dalam bidang PAI-BP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut 

dengan Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru 

dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut  

merencanakan tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi 

(Observation), dan Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian tindakan 

kelas secara detail dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMP Islam Cendekia sekolah ini 

beralamat  Jln Baru Desa Mopait Kec. Lolayan  Kab. Bolaang Mongondow Prov. 

Sulawesi Utara pada Tahun Ajaran 2022/2023 semester ganjil. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftip yang menyajikan data 

penelitian melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar 

siswa.  Data diperoleh dari hasil tes formatif pada siklus I dan II. Setiap siswa SMP 

Islam Cendekia pada mata pelajaran PAI dikatakan tuntas belajar jika siswa sudah 

mencapai nilai KKM PAI yaitu 75. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar 

bila memiliki daya serap paling sedikit 75 %. Sedangkan tuntas secara klasikal 

tercapai apa bila di kelas tersebut terdapat ≥ 75 % siswa yang telah tuntas belajar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning dilakukan observasi awal terlebih dahulu terhadap proses pembelajaran 

materi Rukhsah dengan berbagi dengan sub materi Rukhsah  Sholat pada fase D  

SMP Islam Cendekia. Peserta didik diberikan soal pilihan ganda untuk 

mempermudah siswa dalam mengerjakan soal. Jumlah soal yang di berikan 

sebanyak 5 soal dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang dan kriteria 

Permasalahan 

Permasalahan Beru, 

Hasil Refleksi 

Bila Masalah Belum 

Terselesaikan 

Perencanaan 

Tindakan I 

Perencanaan 

Tindakan II 

Refleksi I 

Refleksi II 

Dilanjutkan ke Siklus 

Berikutnya 

Pelaksanaan 

Tindakan I 

Pelaksanaan 

Tindakan II 

Pengamatan/ 

Pengumpulan Data I 

Pengamatan/ 

Pengumpulan Data II 

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas 
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ketuntasan minimlam ( KKM ) adalah ≥ 75.  Berikut ini merupakan hasil belajar 

siswa pra siklus pada sub Rukhsah Sholat di SMP Islam Cendekia 

 

Tabel 1.  Daftar Nilai Pra Siklus 

Kategori Hasil Belajar Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata 52 

Ketuntasan klasikal 30 % 

Nilai tertinggi 90 

Nilai terendah 20 

Siswa tuntas 3 orang 

Siswa belum tuntas 7 orang 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 

menjawab soal pada tes awal sangat jauh dari kriteria ketuntasan yang diharapkan. 

Dari jumlah siswa sebanyak 10 orang hanya 3 orang yang tuntas dengan presentase 

(30%) sementara 7 orang tidak tuntas dengan presentase  (70%). Rata-rata nilai 

yang diperoleh siswa hanya sebesar 52 Nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 20 .  

 Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada Materi Rukhsah dengan 

berbagi dengan sub materi Rukhsah sholat masih sangat rendah dan ketuntasan 

hasil belajar siswa  belum tercapai.  Hasil demikian, dapat dijadikan pertimbangan 

dalam perencanaan siklus I.  

 

Tindakan siklus I 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana tindakan yang akan dilaksanakan 

pada siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan peneliti diantaranya adalah 

mempersiapkan lembar kerja siswa, Menyusun dan menyiapkan instrument 

observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, menyiapkan peralatan dokumen, serta 

membuat modul ajar siklus 1 yang dengan Langkah-langkah pada model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Setelah menyiapkan segala keperluan yang akan digunakan dalam 

pembelajaran, peneliti melakukan validasi modul ajar, butir soal, instrumen 

aktivitas guru dan siswa. Kegiatan validasi dilakukan dengan tujuan agar perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat sesuai dengan yang hendak diukur. 

b.  Tahap Pelaksanaan siklus 1 

 Pada tahap Tindakan, peneliti melaksanakan selama dua kali pertemuan 

yaitu pertemuan 1 pada tanggal 15 September 2022 pukul 08.00-10.00 WITA. 

Pelaksanaan tahap Tindakan ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu, kegiatan 

pendahuluan,kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal ini sesuai dengan modul ajar 



 Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam                 Vol.6, No. 4, Nopember 2023, 990-1000 

CCS, Vol.x, No.x, July xxxx, pp. 1~5I◼  995 
 
 

 

 

yang telah disusun dan sudah divalidasi. Uraian dari kegiatan Tindakan dalah 

sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pembelajaran diawali dengan siswa mengucapkan salam, guru menanyakan 

kabar iswa dengan bagaimana kabar hari ini? sehat semua? "Para siswa 

menjawab Alhamdulillah sehat dengan kompak. setelah menanyakan kabar 

selanjutnya,guru meminta ketua kelas memimpin doa. kemudian guru mengecek 

kehadiran siswa. Dari 10 siswa 3 orang tidak hadir. setelah itu, guru mengecek 

kesiapan iswa sebelum menerima materi pelajaran dengan melakukan ice 

breaking. Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menyanyakan pertanyaan pemantik. 

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti dibagi menjadi 5 tahapan yang meliputi mengorientasi siswa 

pada masalah, mengorgani, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengorganisasi siswa, membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok,mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Sintaks 1 : Guru menyampaikan orientasi masalah kepada siswa 

Pada tahap ini guru menyampaikan sebuah masalah yang harus di pecahkan oleh 

siswa melalui kolaborasi dalam diskusi kelompok . 

Sintaks 2: Guru mengorganisasi siswa  

Pada tahap ini guru membagikan siswa ke dalam 3 kelompok heterogen dan 

menetukan posisi duduk masing-masing kelompok. 

Sintaks 3: Guru Membimbing Penyelidikan 

Tahap ini guru mengunjungi masing-masing kelompok dan memberikan bantuan 

terbatas dan memberikan petunjuk atas hal-hal yang diperlukan siswa. 

Sintak 4: Menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini guru mempersilahkan kelompok yang akan menampilkan hasil 

diskusi di depan kelas. Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan. 

Sintak 5: Mengevaluasi 
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Pada tahap ini setelah kelompok selesai membacakan hasil diskusinya guru 

memberikan penguatan dan  meluruskan jika terdapat pembahasan atau jawaban 

yang salah pada masing-masing kelompok. Selain itu, guru juga mengevaluasi hasil 

penyelidikan siswa baik secara lisan (tanya jawab) maupun dengan tulisan. 

 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus I 

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 67 

Ketuntasan klasikal 50 % 

Nilai tertinggi 90 

Nilai terendah 30 

Siswa tuntas 5 orang 

SIswa belum tuntas 5 orang 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil evaluasi diketahui rata-rata peserta didik 67 atau 

50% pada siklus pertama, meskipun hasil yang diperoleh belum sesuai dengan yang 

diharapkan, karena masih banyak peserta didik yang nilainya masih di Bawah 

KKTP, namun jika diperhatikan nilainya sudah jauh lebih baik dari pada saat pra 

siklus, dimana rata-rata nilai 52 pada saat pra siklus. 

 

 

Gambar 2. Hasil belajar peserta didik pra siklus dan Siklus I 

Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I namun 

hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan. peneliti mendapatkan beberapa 

kelemahan maka dengan ini peneliti mencoba untuk memperbaikinya dan 

merancang pembelajaran dengan lebih baik pada tahap selanjutnya (siklus II).  

Pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan oleh peneliti masih terdapat 

beberapa kekurangan alam pelaksanaanya, yaitu belum tercapai nilai yang 
diperoleh siswa seusia indicator kinerja. Adapun indikator kinerja sebesar  belum 

mencapai indicator kinerja. Adapun indicator kinerja yang menjadi patokan adalah 

mencapai >75. Presentase ketuntasan belajar juga belum mencapai indikator 
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kinerja. Adapun indikator kinerja presentase ketuntasan. Selain perolehan nilai 

siswa, nilai perolehan aktivitas siswa juga masih belum mencapai indicator kinerja, 

yaitu 75 dengan kriteria cukup baik. Adapun indicator yang timbul terjadi karena 

beberapa hal berikut, yaitu: 

a. Pemantik yang dilakukan kurang maksimal dan terbatas Waktu penelitian. 

b. siswa kurang aktiv dalam menanyakan hal yang belum dipahami dari hasil 

eksplorasi yang mereka temukan. 

c. Dilihat dari jawaban yang ditulis siswa pada lembar kerja, masih banyak 

siswa yang menjawab dengan jawaban yang salah. 

d. Selama pemblajaran berlansung beberapa Siswa kurang aktiv dan 

berpartisipasi dalam kelompok. 

Tindakan Siklus II 

1) Perencanaan 

Siklus kedua ini tidak berbeda jauh dengan siklus pertama.peneliti 

kukan refleksi ari egiatan perbaikan pembelajaran siklus sebelumnya  

Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus sebelumnya  

Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus kedua ini dengan 

materi yang sama. 

2) Pelaksanaan 

Silus kedua ini dilakukan dengan berdasarkan pada kekurangan yang 

terdapat pada pada siklus pertama yaitu melakukan hal-hal sebagia berikut: 

• Membimbing peserta didik untuk persiapan pemebelajaran menyelesaikan 

masalah  dan membagi peserta didik kedalam kelompok yang terdiri dari 3-

4 orang. 

• Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 

 

Pelaksanaan kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus dua ini 

hampir sama dengan siklus pertama. Peserta didik mengawali pembelajran 

dengan do’a kemudian peneliti mengarahkan peserta didik untuk persiapan 
melakukan proses pembelajaran dengan menampilkan beberapa masalah serta 

gambar/video bahan ajar yang sudah dikirim melalui link grup WA kelas, 

Kemudian Peserta didik mengeksplorasi solusi pemecahan masalah dari setiap 

kelompok. Peneliti memberi arahan tekait materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Kemudian peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menemukan jawaban secara mandiri dalam 

diskusi kelompok. Selanjutnya,Tiap kelompok diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil eksplorasi masalah tersebut secara bergiliran. Diakhir 

pelajaran peserta didik di beri evaluasi kembali untuk mengetahui sampai 

sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik dalam menyerap materi yang 

telah dipelajari. 
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3) Observasi 

Pada tahap observasi siklus dua ini, peneliti membuat tabel daftar nilai akhir 

mata pelajarm PAI Kelas VII untuk membandingkan perkembangan hasil 

perolehan nilai dari siklus pertama dan siklus kedua dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 

menjawab soal pada siklus II sudah mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. 

Dari jumlah siswa sebanyak 10 orang sebanyak  8 siswa tuntas dalam menjawab 

soal yang diberikan dan sebanyak 2 siswa yang belum tuntas dalam menjawab soal 

yang diberikan. Dari paparan hasil nilai yang didapatkan siswa maka tampak bahwa 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah mencapai 80% dengan rata-rata nilai 

diperoleh 82. Nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 70. Dengan ini 

membuktikan bahwasannya penerapan Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP materi Rukhsah 

pada sub materi Rukhsah Sholat. Maka siklus selanjutnya tidak dilaksanakan lagi.  

Setelah melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan observasi dan 

diakhiri dengan tindakan evaluasi pada setiap siswa selanjutnya peneliti melakukan 

tahap refleksi. Berdasarkan dari hasil observasi dan evaluasi pada siklus ke II ini 

siswa menujukkan kemajuan dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil belajar 

siswa yang meningkat merupakan salah satu bukti bahwasannya penerapan 

Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman para siswa di kelas. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai yang di dapat siswa pada siklus ke II. Dari hasil siklus ke 

II ini di dapat hasil refleksi sebagai berikut: 1) Peneliti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada siklus ke II; 2) Peneliti mampu memperbaiki kesalahan pada 

siklus sebelumnya; 3) Tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus ke II; 

4) Terjadi peningkatan aktivitas siswa setelah menggunakan model Problem Based 

Learning. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah tercapai maka siklus 

selanjutnya tidak dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa fase D SMP Islam Cendekia. 

Pelaksanaan hasil belajar dengan menerapkan metode market place activity 

pada siklus II telah tercapai ketuntasan belacar siswa secara klasikal yaitu sebesar 

80 %. Dengan demikian secara keseluruan tujuan diadakannya penelitian tindakan 

kelas ini sudah tercapai. Berikut ini adalah tabel perbandingan antara pre test 

(sebelum tindakan) dan post test (sesudah tindakan). 

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar 

Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 82 

Ketuntasan klasikal 80 % 

Nilai tertinggi 90 

Nilai terendah 70 

Siswa tuntas 8 orang 

Siswa belum tuntas 2 orang 
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Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Tindakan 

Keterangan Pra Siklus 
Sesudah Siklus 

Keterangan 
Siklus I Siklus II 

Nilai rata- rata 
52 67 82 

Meningkat 
Jumlah  Siswa yang tuntas 

3 5 8 

Jumlah  Siswa yang tidak tuntas 
7 5 2 

Ketuntasan Hasil Belajar siswa 
30 % 50 % 80 % 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti setelah menggunakan model Problem 

Based learning pada fase D SMP Islam Cendekia.  Berdasarkan pengamatan 

observer pada siklus I, Selama kegiatan pembelajaran terdapat beberapa 

kekurangan, diantaranya pertanyaan pemantik guru tidak maksimal dan terbatas 

waktu penelitian, siswa kurang aktiv dalam menanyakan hal yang belum dipahami 

dari hasil eksplorasi yang mereka temukan, masih banyak siswa yang menjawab 

dengan jawaban salah, selama pembelajaran berlangsung beberapa siswa kurang 

aktiv dan berpartisispasi dalam kelompok. 

 Dari hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II telah 

mengalami peningkatan. Untuk aktivitas guru pada siklus I memperoleh 50 % dan 

pada siklus II yaitu  80%. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari diagram hasil 

observasi aktivitas guru siklus I dan siklus II berikut : 

 

Gambar 3. Hasil observasi aktivitas guru siklus I dan siklus II  
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